Soils containing sclerotia of Sclerotium rolfsii were covered with transparent plastic and exposed to sunlight in an experiment to study the effect of soil solarization on the growth of the fungi and its pathogenicity to peanut. Soil solarization for 3 to 4 weeks significantly suppressed the sclerotial germination up to 44% and reduced hyphal growth and pathogenicity of S. rolfsii placed at 0.5 cm below the soil sulfate, but did not have any gects when the sclerotia were placed at the depth of 15 cm. Among ungerminated sclerotia, 88.0 and 82.7% of them were physically damaged by 3 and 4 weeks of soil solarization, respectively. Some of the damaged sclerotia were colonized by microorganism. The most frequent colonizing microorganisms observed were Asagillus spp, Trichodenna spp., and bacteria. Increased soil temperature as direct effect of soil solarization and the role of some soil microbes might be responsible for the suppression. by ., Kartini & ., Widodo
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ABSTRACT 
Effects of soD solarization on the growth of Sclerotium rolfsii and its pathogenicity to peanut 
Soils containing sclerotia of Sclerotium rolfsii were covered with transparent plastic and exposed to sunlight 
in an experiment to study the effect of soil solarization on the growth of the fungi and its pathogenicity to peanut. 
Soil solarization for 3 to 4 weeks significantly suppressed the sclerotial germination up to 44% and reduced 
hyphal growth and pathogenicity ofS. rolfsiiplaced at 0.5 cm below the soil surface, but did not have any effects 
when the sclerotia were placed at the depth of 15 cm. Among ungerminated sclerotia, 88.0 and 82.7% of them 
were physically damaged by 3 and 4 weeks of soil solarization, respectively. Some of the damaged sclerotia 
were colonized by microorganisms. The most frequent colonizing microorganisms observed were Asergillus 
spp, Trichoderma spp., and bacteria. Increased soil temperature as direct effect of soil solarization and the role 
of some soil microbes might be responsible for the suppression. 
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RINGKASAN 
Pengaruh solarisasi tanah terhadap tertumbuhan Sclerotium 70lftii SacCo dan patogenisitasuya pada 
kacang tanah 
Tanah yang mengandung sklerotia Sclerotium rolfsii dan ditutup dengan plastik transparan dan dibiarkan 
terkena sinar matahari dipelajari untuk melihat pengaruh solarisasi terhadap pertumbuhan dan patogeni-
sitasnya terhadap kacang tanah. Solarisasi selama 3 dan 4 minggu secara nyata dapat menekan perkecam-
bahan sampai 44%, pertumbuhan dan patogenisitas sklerotia S. rolfsii yang diletakkan 0,5 cm dari permukaan 
tanah. Tetapi perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh jika sklerotia terletak di kedalaman 15 cm dari 
permukaan tanah. Di antara sklerotia yang tidak berkecambah tersebut, masing-masing sebesar 88% dan 
82,7% menunjukkan gejala kerusakan fisik pada perlakuan solarisasi selama 3 dan 4 minggu. Beberapa 
sklerotia yang mengalami kerusakan secara fisik, juga dikolonisasi oleh mikroorganisme, diantaranya 
Aspergillus spp., Trichoderma spp., dan bakteri. Peningkatan temperatur tanah sebagai pengaruh langsung 
solarisasi dan adanya peranan mikrob tanah diduga sebagai penyebab penekanan tersebut. 
Kata kunci: Kacang tanah, solarisasi tanah, Sclerotium rol/sii, patogenisitas 
PENDAHULUAN 
Sclerotium rolfsii, penyebab penyakit busuk 
batang, merupakan patogen tular tanah (soil borne) 
yang dapat menyebabkan kerusakan berarti pada 
kacang tanah. Penyakit ini ditemukan hampir di 
setiap pertanaman kacang tanah di seluruh dunia, 
terutama di daerah yang terletak pada garis lintang 
yang rendah (Feakin 1973). Walaupun penyakit 
busuk batang di Indonesia umumnya tidak terlalu 
menimbulkan kerugian berarti, tetapi dalam bebe-
rapa kasus di kebun produksi Teknologi Benih, 
Fakultas Pertanian-IPB, diketabui dapat merusak 
hampir seluruh pertanaman kacang tanah pada tabun 
1992 (Widodo data tidak dipublikasi). Di Amerika 
penyakit ini merupakan penyebab kehUangan hasil 
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terbesar di antara semua penyakit pada kacang tanah 
(Beckman 1990). Diamonde & Beute (1977) mela-
porkan akibat serangan S. rolfsii pada kacang tanah 
menyebabkan k.ehilangan hasil sebesar 25-50%. 
Selain pada kacang tanah, S. rolfsii juga dapat me-
nyerang berbagai tanaman lainnya, seperti kedelai, 
kubis-kubisan, tanaman famili Cucurbitaceae, sele-
dri, jagung manis, selada, okra, bawang, lada, ken-
tang, tomat, krisan, kapas, tembakau dan sebagainya 
(Agrios 1997). 
Patogen ini sulit ditanggulangi antara lain 
karena mampu bertahan selama bertahun-tahun 
dalam tanah dalam benf.uk sklerotium, dan mem-
punyai kisaran inang yang luas (Punja 1985). 
Dengan semakin banyaknya perhatian terhadap 
k.eamanan lingkungan, banyak usaha pengendalian 
penyakit yang diarahkan kepada cara-cara non 
kimiawi. Solarisasi tanah m.erupakan salah satu 
teknik pengendalian non kimiawi yang k:ini banyak 
diupayakan untuk m.engendalikan patogen-patogen 
tular tanah (Katan 1987). Solarisasi tanah juga 
merupakan salah satu cara untuk merangsang akti-
vitas mikroorganism.e antagonis yang sudah di alam 
sehingga dapat menekan populasi patogen-patogen 
dalam tanah (McQuilkeen 1995). Beberapa k.eber-
hasilan solarisasi dalam pengendalian patogen tular 
tanah telah dilaporkan pada berbagai jenis tanaman 
(Katan et al. 1976; Gonzales-Torres et al. 1993; 
Widodo & Suheri 1995). 
Populasi Fusarium oxysporum f.sp. Iycopersici 
dan Verticillium dahliae pada tanaman tomat ber-
kurang populasinya antara 54-100% pada tanah yang 
diberi pedakuan solarisasi, tergantung dari kedalam 
letak patogen di dalam tanah (Katan et al. 1976). 
Solarisasi tanah selama 5 sampai 7 minggu diketahui 
juga dapat menekan tingkat kejadian penyakit akar 
gada (46,0-76,3%) dan indeks penyakit (64,3-
89,3%) dibandingkan dengan tanah yang tidak diberi 
perlakuan (Widodo & Suheri 1995). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh solarisasi tanah terhadap kemampuan tum-
buh dan patogenisitas sklerotia S. rolfsii, serta 
mengetahui kedalaman letak skleortia yang dapat 
dipengaruhi oleh pedakuan solarisasi tanah. 
BAHAN DAN METODE 
Isolasi Sclerotium rolfsii 
Sclerotium rolfsii diisolasi baik. dari jaringan 
tanaman kacang tanah sakit maupun dari sklerotia 
yang ditemukan pada batang tanaman sakit. Bagian 
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tanaman yang terserang dipotong-potong dan di-
lembabkan selama tiga hari, kemudian sebagian di-
isolasi pada medium Potato Dextrose Agar (PDA) 
dan diinkubasikan selama satu minggu pada suhu 
kamar (± 27°C). Sklerotia dari batang terserang di-
disinfeksi dengan cara m.emncelupkan ke dalam 
larutan natrium hipoklorit 1 % selama lima detik, 
kemudian dicuci dengan air steril dan dik.eringkan. 
Selanjutnya sklerotia ditanam langsung pada me-
dium PDA dan diinkubasikan pada suhu kamar. 
Sklerotia dari isolat yang sudah dimurnikan di-
perbanyak pada medium PDA dengan cara mengin-
kubasikan kultur selama tiga minggu pada suhu 
kamar' 
Solarisasi 
Sklerotia hasil perbanyakan ditempatkan dalam 
kantung-kantung yang terbuat dari kain kasa, 
masing-masing kantung berisi 75 butir sklerotia. 
Pengemasan sklerotia tersebut dilakukan secara 
aseptik dalam kotak isolasi. 
Solarisasi dilakukan pada kotak berukuran 30 
cm x 30 cm x 20 cm yang terbuat dari kayu dan di-
isi dengan tanah latosol tidak steril dari lahan per-
tanaman kacang tanah. Kantung-kantung kasa yang 
berisi sklerotia diletakkan pada permukaan tanah 
kemudian ditutup dengan tanah tidak steril setebal 
0,5 cm (kedaIaman 0,5 cm) dan pada kedaIaman 15 
cm dari permukaan tanah. Kemudian tanah diairi 
secukupnya sampai semua lapisan tanah basah. So-
larisasi dilakukan dengan cara menutup rapat kotak-
kotak tersebut dengan plastik bening dengan kete-
baIan 34 J.lIIl, kemudian kotak diletakkan di tempat 
terbuka agar terkena sinar matahari langsung se-
lama tiga minggu (S3-0,5 dan S3-15) dan 4 minggu 
(S4-0,5 dan S4-15). Sebagai kontrol kotak dibiar-
kan tanpa penutupan plastik bening (K-O,5 dan K-
15). Masing-masing pedakuan diulang sebanyak 
tiga kali. Suhu tanah diukur setiap hari pada jam 
06.00, 09.00, 12.00, 15.00 dan jam 18.00 dengan 
cara menancapkan termometer pada masing-masing 
kedalaman. Untuk menghindari adanya lubang di 
tempat pengukuran suhu, di sekitar batang termo-
meter menancap ditutup dengan selotip. 
Uji claya kecambah sklerotia 
Baik skelrotia yang sudah diberi pedakuan 
solarisasi maupun kontrol, diuji daya kecambahnya 
pada medium agar air. Sebanyak 50 sklerotia yang 
diambil dari setiap kantung didisinfeksi permuka-
annya dengan cara merendam dalam larutan na-
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tiium hipoIdorit 1 % selama 5 detik, kemudian di-
kering anginkan di dalam ruang isolasi dan ditanam 
pada medium agar air dalam eawan petri. Setelah 
diinkubasikan pada suhu kamar selama 96 jam, 
jumlah sIderotia yang berkecambah dihitung. SId~ 
rotia dikategorikan berkeeambah jika dalam waktu 
inkubasi tersebut memperlihatkan pertumbuhan mi-
selium dalam medium agar air. Sedangkan yang ti-
dak berkecambah tidak menunjukkan adanya per-
tumbuhan miselium pada medium yang sarna. 
SIderotia yang tidak berkecambah diamati ke-
adaannya dengan kriteria sebagai berikut: sIderotia 
rusak (pecahlkisut) dan tidak ditumbuhi mikroor-
ganisme (A); sIderotia utuh dan ditumbuhi mikro-
organisme (B); sIderotia rusak dan ditumbuhi 
mikroorganisme(C); sklerotia utuh dan tidak ditum-
buhi mikroorganisme (D). 
Pengamatan jenis mikroorganisme pengkoloni 
sklerotia 
Mikroorganisme yang mengkolonisasi semua 
sIderotia yang tidak tumbuh dengan kriteria B dan 
C dipindahkan pada medium Potato Dextrose Agar 
(PDA) kemudian diidentifikasi jenis mikrobanya. 
Uji pertnmbuhan sklerotia 
SIderotia yang telah diperlakukan solarisasi 
dan kontrol diuji pertumbuhannya pada medium 
PDA. Dari setiap kantung diambil satu butir sIde-
rotia seeara aeak, kemudian didisinfeksi pennuka-
annya dengan larutan natrium hipoIdorit 1 % selama 
5 detik, selanjutnya ditanam pada media PDA dan 
diinkubasikan pada suhu kamar sampai salah satu 
eawan petri seluruh permukaannya sudah ditumbuhi 
oleh eendawan. Pengamatan pertumbuhan dilaku-
kan dengan mengukur diameter koloni eendawan. 
Uji patogenisitas sklerotia 
SIderotia yang telah diberi perlakuan lalu di-
disinfeksi permukaannya seperti diuraikan sebelum-
nya, kemudian diletakkan pada pangkal batang 
tanaman kacang tanah varietas Pelanduk yang ber-
umur 40 hari. Satu tanaman diinokulasi dengan 1 
butir sIderotia. SIderotia dan pangkal batang di-
tutup dengan kapas yang dibasahi terlebih dahulu 
dengan air steril. Pengujian dilakukan masing-
masing terhadap 10 tanaman. Pengamatan gejala 
penyakit dilakukan setelah 30 hari dari inokulasi. 
Pereobaan uji daya kecambah dan pertumbuh-
an sIderotia menggunakan raneangan acak lengkap 
faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu lama sola-
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risasi (0, 3 dan 4 minggu) dan letak sIderotia (0,5 
em dan 15 em). Setiap per1akuan terdiri dari 3 
ulangan. Nilai rata-rata setiap perlakuan dianalisis 
dengan uji pembandingan nilai tengah Tukey (a = 
0,05) (Steel & Torrie 1991). 
BASIL DAN PEMBAHASAN 
Basil 
SuhuTanah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Stasiun 
Klimatologi Darmaga, Bogor keadaan euaea selama 
perlakuan solarisasi tanah, adalah sebagai berikut: 
eurah hujan rata-rata 26,25 mmlhari, penyinaran 
matabari rata-rata 43,2 %lbari, dan kelembaban 
nisbi udara rata-rata 87,5%. 
Suhu tanah harlan pada kedalaman 0,5 em se-
lama solarisasi menunjukkan adanya peningkatan 
dibandingkan kontrol (0 minggu) pada setiap jam 
pengamatan. Suhu tanab tertinggi yang dieapai 
pada solarisasi 4 minggu pada kedalaman tersebut 
(S4-0,5) adalab 44,s'C dan terjadi peningkatan su-
bu 10,7 dibandingkan kontrol (K-O,5). Pada per-
lakuan solarisasi selama 3 minggu pada kedalaman 
0,5 em (S3-O,5), suhu tertinggi meneapai 43,6'C, 
meningkat 9,8°C dari kontrol. Sedangkan suhu ta-
nah harian di kedalaman 15 em, walaupun antara 
tanab yang disolarisasi (S3-15 dan S4-15) terdapat 
peningkatan dibandingkan kontrol (K-15), tetapi 
peningkatan tersebut tidak terlalu besar (Gambar 1). 
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Gambar 1. Rata-rata suhu tanah harlan selama solaisasi 
pada kedalaman 0,5 em dan 15 em. K-O,5: Kon-
trol, kedalaman 0,5 em; K-15: Kontrol, kedalam-
an IS em; S3-0,5: Solarisasi 3 minggu, keda)aman 
0,5 em; S3-15: Solarisasi 3 minggu, kedalaman 15 
em; S4-0,5: Solarisasi 4 minggu, kedalaman 0,5 
em; 84-15: Sola-risasi 4 minggu, keda)aman IS 
em. 
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Daya kecambah sklerotia 
Hasil uji statitistik seeara faktorial menunjuk-
kan bahwa :kedua faktor, yaitu letak dan lamanya 
solarisasi berpengaruh terhadap daya kecambah 
sklerotia. Sklerotia S. rolfsii yang diletakkan pada 
kedalaman 0,5 em dari permukaan tanah dan diberi 
perlakuan solarisasi selarna 3 dan 4 minggu daya 
kecambahnya menurun, masing-masing hanya 
12,0% dan 12,7% (Tabel 1). Sedangkan yang di-
letakkan pada kedalaman 15 em dan diberi per-
lakuan solarisasi, perkeeambahannya tidak tergang-
gu dan sarna dengan kontrol. Pertumbuhan sklero-
tia juga berbeda nyata antara yang disolarisasi de-
ngan yang tidak disolarisasi pada kedalaman 0,5 
em. Pengaruh solarisasi terhadap pertumbuhan 
sklerotia juga berbeda pada kedalaman yang ber-
beda. 
Sklerotia yang disolarisasi se1arna tiga dan em-
pat minggu pada kedalaman 0,5 em tidak dapat 
tumbuh, sedangkan pada kedalaman 15 em masih 
dapat tumbuh dengan baik (Tabell). 
Sklerotia yang diletakkan pada kedalam 0,5 em 
dari permukaan tanah dan diberi perlakuan sola-
risasi selarna 3 dan 4 minggu mengalami kerusakan 
fisiko masing-masing sebesar 88,00% dan 82,7%. 
Dari sk1erotia yang rusak tersebut, masing-masing 
sebesar 44,00% dan 66, 7% ditumbuhi oleh mikro-
organisme pada perlakuan solarisasi 3 dan 4 ming-
gu (Tabel 2). Pada perlakuan solarisasi 4 minggu 
dan diletakkan pada kedalaman 0,5 em, sebanyak 
2% sklerotia yang masih utuh juga ditumbuhi oleh 
mikroorganisme. Jenis mikroba yang banyak di-
temukan adalah Aspergillus spp., Trichoderma spp., 
dan bakteri (Tabe13). 
Patogenisitas 
Sklerotia yang ditempatkan pada kedalaman 
0,5 em dari permukaan dan mendapat perlakuan so-
larisasi selarna tiga minggu hanya menimbulkan ge-
jala busuk pangkal batang pada satu tanaman eon-
tob dari total 10 tanaman yang diinokulasi. Sedang-
kan gejala penyakit tidak muneul pada semua ta-
naman eontoh yang diinokulasi dengan sklerotia 
yang disolarisasi selarna 4 minggu dan diletakkan 
pada kedalaman yang sarna. Sklerotia yang tidak 
disolarisasi (kontrol), baik yang diletakkan pada 
kedalaman 0,5 em maupun 15 em dari permukaan, 
serta yang disolarisasi selarna 3 dan 4 minggu pada 
kedalaman 15 em berpeluang lebih banyak menim-
bulkan gejala jika diinokulasikan pada tanaman 
kaeang tanah (TabeI4). 
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Tabel 1. Pengaruh solarisasi tanab terhadap perkecam-
bahan dan pertumbuhan sklerotia S. rolfsii 
Perkecam- Diameter 
Perlakuan bahan pertumbuhan 
(%) (mm) 
Faktor lama solarisasi 
° minggu (K) l00,Ob2) 42,5 a 
3 minggu (S3) 56,0 a 41,3 a 
4 minggu (S4) 56,3 a 40,6 a 
Faktor letak 
0,5 em 41,6a 11,9 a 
15 em l00,Ob 71,Ob 
Kombinasi 1) 
K-O,5 l00,Ob 35,7 ab 
S3-O,5 12,0 a 0,0 a 
S4-0,5 12,7 a 0,0 a 
K-15 l00,Ob 49,3 ab 
S3-15 l00,Ob 82,5b 
S4-15 l00,Ob 81,2b 
1) K: solarisasi ° minggu, S3: solarisasi 3 minggu, S4: 
solarisasi 4 minggu, 0,5: sklerotia diletakkan pada 
kedalaman 0,5 em dari permukaan, 15: sklerotia dile-
takkan pada kedalaman 15 em dari per-mukaan. 
2) Angka dalam satu kolom dengan huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey (a = 0,05) 
Tabel 2. Keadaan sklerotia yang tidak berkecambab pada 
perlakuan solarisasi tanab selama 3 dan 4 ming-
gu pada kedalaman 0,5 em dari permukaan ta-
nab 
Keadaan sklerotia 
Total sklerotia rusak (%) 
Sklerotia rusak dan ditumbuhi 
mikroorganisme (%) 
Lama solarisai 





Tabe13. Rata-rata persentase masing-masing jenis 
mikroorganisme tanab yang ditemukan pada 
sklerotia yang ditumbuhi mikroorganisme sete-




Rata-rata jumlab mikroorganisme 
yang ditemukan pada perlakuan 
solarisasi di kedaJaman 0,5 em (%) 
S3-O,5 S4-0,5 
Aspergillus spp. 59,7 49,1 
PeniciUium sp. 0,0 0,8 
Monilia sp. 4,8 0,8 
Rhizopus sp. 0,0 2,6 
Fusarium solani 0,0 1,6 
Trichoderma sp. 27,6 33,7 
Bakteri 9,8 22,1 
S3-O,5: solarisasi 3 minggu, sklerotia diletakkan pada keda-
laman 0,5 em dari permukaan tanah; S4-0,5: solarisasi 4 ming-
gu, sklerotia diletakkan pada kedalaman 0,5 em dari permukaan 
tanah. 
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Tabel 4. Pengaruh solarisasi tanah terbadap patogenisitas 














1) K: tanpa solarisasi, S3: solarisasi 3 minggu, S4: sola-
risasi 4 minggu, 0,5: sklerotia diletakkan pada Ice-
dalaman 0,5 em dari pennnkaan, 15: sklerotia di-
letakkan pada kedalaman 15 em dari permukaan. 
PEMBAHASAN 
Perlakuan solarisasi tanah berpengaruh yang 
nyata terhadap penekanan daya kecambah dan per-
tumbuhan vegetatif S. rolfsii dibandingkan, ter-
utama yang disimpan debt pada permukaan tanah. 
Penekanan ini terjadi karena meningkatnya suhu 
tanah, rata-rata meneapai 44,SOC dengan kisaran 32-
5rC setelah penyinaran selama 4 minggu, sedang-
kan pada solarisasi selama 3 minggu mencapai rata-
rata 43,6°C dengan kisaran 31-56,I°C. Panas me-
rupakan pengaruh langsung yang dapat berperan 
dalam mematikan eendawan dalam solarisasi, pe-
ngaruh ini bervariasi tergantung dari wama tanah 
dan struktur tanah, suhu udara, panjang hari, lama 
perlakuan, letak patogen dalam tanah, serta jenis 
cendawannya (Katan 1981; DeVay & Katan 1991). 
Untuk me~tikan (ED9C» eendawan mesofilik pada 
suhu 37°C rltemerlukan waktu 2 sampai 4 minggu, 
tetapi pada suhu 47°C hanya memerlukan 1 sampai 
6 jam dalam meneapai keefektifan tersebut. Me-
numt Pullman et al. (1981), untuk mematikan 90% 
Rhizoctonia solani diperlukan waktu sekitar 10 jam 
pada suhu 43°C. Dalam percobaan ini, S. rolfsii 
yang juga membentuk slderotia kemungkinan sudah 
mati akibat perlakuan solarisasi karena suhu rata-
rata yang dieapai sudah meneapai pada titik ter-
sebut. 
Selain pengaruh langsung berupa panas ter-
hadap patogen, solarisasi juga secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap perubahan lingkungan di da-
lam tanah, antara lain aktivitas beberapa mikro-
organisme tertentu. Hal tersebut dapat dilihat dari 
slderotia yapg tidak berkecambah dan ditumbuhi 
oleh milc::rodrganisme, seperti Aspergillus, Tricho-
derma dan bakteri (Tabel 3). Akibat panas subletal 
karena solarisasi dapat menyebabkan retaknya kulit 
slderotia S. Tolfsii. sebingga meningkatkan bocomya 
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beberapa senyawa. Slderotia yang dalam kondisi 
lemah ini akbimya mudah terserang oleh Tricho-
derma harzianum dan mikroorganisme lainnya 
(Lifshitz et al. dalam DeVay 1991). Beberapa spe-
sies bakteri terutama dari genus Bacillus merupakan 
bakteri tahan panas yang berperan penting dalam 
pengendalian penyakit pada tanah yang diberi 
perlakuan solarisasi (Stapleton & DeVay 1984). 
Selain perubahan komposisi faldor biotik, struktur 
tanah dan senyawa-senyawa mineral tersedia bagi 
tanaman dan pertumbuhan mikroorganisme tanah 
juga ikut terpengaruh. Perubahan keadaan ling-
kungan ini pada akbimya akan berpengaruh ter-
hadap kepadatan inokulum, daya tahan dan ke-
agresifan patogen di dalam tanah, pertumbuhan 
serta daya tahan tanarnan terhadap penyakit 
(Stapleton & DeVay 1984; Katan 1981; Davis & 
Sorensen 1986; DeVay & Katan 1991; Chen et al. 
1991; Widodo & Suheri 1995). Proses mikrobio-
logis yang diinduksi oleh solarisasi tanah telah di-
ketahui memberikan peranan yang penting dalam 
pengendalian penyakit tanaman, disamping penga-
rub fisik oleh panas yang ditimbulkannya yang da-
pat merusak struktur istirahat patogen (Katan et aI. 
1976; Gamliel & Katan 1991). Slderotia di keda-
laman 0,5 em yang masih mampu berkecambah se-
telah diberi perlakuan solarisasi menunjukkan per-
tumbuhan yang berbeda dibandingkan dengan kon-
trol. Slderotia tersebut Iebih lambat berkecambah, 
selain itu hifanya tampak sangat tipis. Penghambat-
an patogen oleh aktivitas mikroorganisme antagonis 
tampaknya merupakan faldor yang penting terhadap 
penghambatan patogen selain faktor fisiko Dari ba-
sil pengamatan tambahan, perlakuan solarisasi pada 
tanah yang terlebih dahulu disterilisasi dengan uap 
panas, terlihat bahwa slderotia yang terletak di ke-
dalarnan 0,5 em juga tidak menunjukkan pertum-
buhan. Kerusakan tersebut Iebih banyak disebab-
kan oleh faldor fisiko Sedangkan penghambatan 
oleh mikroorganisme hanya terlihat pada satu dari 
tiga ulangan yang dilakukan (data tidak ditunjuk-
kan). 
Pengaruh solarisasi juga ditunjukkan pada uji 
patogenisitas slderotia S. rolfsii pada tanaman ka-
cang tanah. Patogenisitas S. rolfsii terlihat sangat 
menurun setelah disolarisasi selama 3 dan 4 ming-
gu, terutama bila slderotia letaknya dekat permuka-
an tanah (Tabel 4). Hal ini dimungkinkan karena 
kemampuan berkecambah slderotia sudah sangat 
menurun (Tabell), sebingga peluang terjadinya in-
feksi juga akan berkurang. Slderotia yang diletak-
kan pada kedalam 15 em, walaupun diberi per-
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lalruan solarisasi temyata masih mampu menimbul-
kan gejala, hal ini dikarenakan perubahan sOOu 
akibat solarisasi pada kedalaman tersebut tidak ter-
lalu terlalu besar sebingga kurang berpengaruh ter-
hadap sklerotia S. rolfsii (Gamoar 1). Perubahan 
sOOu tanah, terutama pada lapisan yang lebih dalam 
sangat dipengaruhi oleh warna dan struktur tanah, 
sOOu udara, kelembaban tanah, panjang hari dan in-
tensitas penyinaran matahari, serta ketebalan plastik 
yang digunakan yang akan akan berpengaruh ter-
hadap kemampuan melalukan cahaya (transmittan-
cy) (DeVay 1991). Peningkatan sOOu sampai titik 
subletal dapat m.engurangi daya kecambah dan ke-
agresifan patogen tular tanah serta lebih mudah 
terserang oleh mikroorganisme antagonis (De Yay 
& Katan 1991). Beute & Rodriguez-Kabana (1981) 
melaporkan, sklerotia S. rolfsii yang dikeringkan 
dalam waktu singkat kemudian dilembabkan hanya 
mampu bertahan kurang dati dua minggu di lahan 
yang lembab. Sklerotia yang diberi perlakuan ter-
sebut mengeluarkan asam amino dan gula yang da-
pat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 
sebingga menghambat pertumbOOan patogen. 
Solarisasi tanah merupakan salah satu teknik 
pengendalian patogen tular tanah dengan m.emodi-
fikasi lingkungan tumbOO patogen, yaitu untuk me-
ningkatkan sOOu tanah. Peningkatan sOOu tanah 
karena solarisasi dapat mempengaruhi patogen se-
cara fisiko kimia dan biologi (Chen et ai. 1991). 
Berdasarkan hasil percobaan ini, pengaruh solari-
sasi terhadap sklerotia S. rolfsii yang berada dekat 
pada permukaan tanah terjadi karena perpaduan an-
tara faktor fisik, yaitu perubahan sOOu dan faktor 
biologis dimana aktivitas mikroorganisme antagonis 
meningkat. Seperti diuraikan Katan et ai. (1976), 
perubahan populasi mikroorganisme di dalam tanah 
akibat solarisasi diduga kerena pada umumnya pa-
togen tanah memiliki resistensi yang rendah ter-
hadap panas dibandingkan mikroorganisme saprofit 
lainnya. 
KESIMPULAN 
Solarisasi tanah dapat menurunkan layu ke-
cambah, pertumbOOan dan patogenisitas sklerotia S. 
Rolfsii jika terletak di dekat permukaan tanah. Pe-
nurunan tersebut selain disebabkan karena pengaruh 
sOOu, juga disebabkan oleh meningkatnya aktivitas 
mikroorganisme tanah yang m.emarasit sklerotia. 
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